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Pendahuluan

1.1 Latar Belakang
Kuantan Sengingi adalah salah satu kabupaten yang berada di pulau Sumatra tepatnya di
provinsi Riau.Kuantan Sengingi juga sering disingkat dengan sebutan Kuansing atau Kota
Jalur.Kuantan Sengingi memiliki jumah penduduk 4.586 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki

172.552 jiwa dan perempuan 166.510 jiwa (BPS 2021).

Salah satu indikator peningkatan kesejahterahaan masyarakat melalui pertumbuhan
ekonomi.Dimana dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi tersebut tercemin dari segi
peningkatan usaha dan pendapatan serta kesempatan kerja melalui usaha yang efesien dan
unggul dalam persaingan.Sehingga harus teliti di dalam memilih jenis usaha yang ingin di terjuni
agar sesuai dengan kebutuhan dilingkungan tersebut.Pedagang di pasar Taluk Kuantan memberi
kontribusi pendapatan kepada rumah tangga, jika dalam satu keluarga semuanya bekerja dan
menghasilkan pendapatan maka lebih banyak lagi bisa memberikan kontribusi pendapatan untuk

rumah tangga.

Pasar sebagai pusat kegiatan ekonomi sangat penting keberadaannya dalam kehidupan
masyarakat khususnya kota berkembang seperti Taluk Kuantan, Kabupaten Kuantan Sengingi
ini. Keberadaan pasar di ibu kota provinsi akan menjadi pusat kegiatan perekonomian kerena

para pedagang dan pembeli yang bertransaksi dari berbagai wilayah.

Pasar adalah salah satu dari berbagai system, institusi, prosedur hubungan social dan

infrastruktur tempat usaha menjual barang, jasa, dan tenaga kerja untuk orang-orang dengan



imbalan uang.Barang dan jasa yang dijual menggunakan alat pembayaran yang sah seperti uang

fiat. Kegitan ini merupakan dari bagian perekonomian.

Dipasar Taluk Kuantan dapat ditemui berbagai macam pedagang buah dan
lainnya.Dimana pasar ini juga ada tempat dimana semua pedagang tersebut hanya menjual
bermacam-macam buah saja biasanya disebut dengan terminal kios buah.Disana banyak leretan
penjual buah.Dimana buah adalah menjadi salah satu sarana untuk konsumsi sahari-hari dan juga
sangat dibutuhkan pada masa-masa pademi kemarin untuk menjaga stamina tubuh agar selalu

sehat.

Pada zaman sekarang Perempuan telah banyak berpartisipasi dalam dunia pekerjaan
seperti halnya laki-laki dan hal ini juga merupakan kebanggaan tersendiri bagi keluarga. Sebuah
keluarga biasanya akan merasa bangga jika putrinya dapat bekerja dan memiliki karir di luar
rumah. Apalagi jika pekerjaan tersebut menunjang profesi dan menghasilkan pendapatan yang
tinggi. Masyarakat juga menganggap bahwa keberadaan perempuan karir merupakan suatu

kemajuan bangsa yang patut dibanggakan.



Beberapa motivasi perempuan untuk bekerja yaitu suami tidak bekerja, pendapatan
rumah tangga rendah, sedangkan jumlah tanggungan keluarga cukup tinggi, mengisi waktu
luang, ingin mencari uang sendiri dan ingin mencari pengalaman. Wanita pada saat ini dapat
berpartisipasi menuntut persamaan hak dan menyatakan fungsinya mempunyai arti bagi

pembangunan dalam masyarakat di Indonesia.

Alasan perempuan bekerja adalah untuk membantu meningkatkan ekonomi
keluarga. Tuntutan sosial dan ekonomi rumah tangga yang cukup berat mendorong perempuan
mencari nafkah untuk menambah penghasilan keluarga. Adanya perubahan besar ini tidak dapat
dijelaskan dengan faktor ekonomi saja, tetapi perlu diperhatikan faktor-faktor sosial adanya

perubahan sikap masyarakat terhadap peran perempuan sebagai ibu rumah tangga, dan pekerja.

Pada zaman modern saat ini, seorang perempuan atau seorang ibu dituntut untuk kreatif,
sabar, ulet dan tekun dalam mencapai kesejahteraan keluarga. Banyak hal yang telah dilakukan
ibu sebagai penopang ekonomi keluarga dengan cara berwirausaha, bekerja di perusahaan swasta
maupun pemerintah, bahkan menjadi kuli kasar ataupun mengerjakan pekerjaan lainnya yang
biasa dilakukan oleh laki-laki. Disinilah terlihat bahwa seorang ibu sangat berperan dalam
pemberdayaan ekonomi keluarga guna mencapai kesejahteraan keluarga.lbu dapat berperan
ganda disamping tugas pokoknya sebagai pengurus rumah tangga, dan juga membantu
perekonomian keluarga, tentu dengan izin suaminya agar tidak menimbulkan konflik dalam

rumah tangga.

Peran ibu dalam pendidikan anak juga diperlukan untuk mencapai kesejahteraan
keluarga.Dengan peran ibu yang dominan dan optimal dalam suatu keluarga yang mencakup

tugas pokok seorang ibu sebagai pengurus rumah tangga dan juga perannya dalam perekonomian



rumah tangga serta dalam pendidikan anak dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan
keluarga.perempuanpedagang buah ternyata memiliki peran yang penting dalam menyiasati

serta mengatasi kemiskinan yang dialaminya.

Keadaan perekonomian yang semakin tidak menentu, harga-harga kebutuhan pokok yang
semakin meningkat, sehingga pendapatan keluarga cenderung tidak meningkat akibat
terganggunya stabilitas perekonomian rumah tangga.Alasan ibu rumah tangga bekerja adalah
untuk membantu ekonomi rumah tangga dengan berkontribusi sebagai pedagang buah.Kegiatan
tersebut di anggap membantu terhadap pendapatan rumah tangga misalnya membantu kebutuhan
sehari-hari, maka hal ini yang mendorong penulis untuk Menganalisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Rumah Tangga dengan Pendapatan Perempuan Pedagang Buah

Sebagai Variabel Mediasi di daerah penelitian.

Berdasarkan sedikit wawancara pedagang buah perempuan di dapatkan hasil bahwa
pendapatan setiap hanya tidak menentu bisa disebabkan oleh jam kerja,pendidikan,jumlah

tanggungan,umur dan lainnya.



Selain pengaruh dari jam kerja ini, ada beberapa faktor yang bisa mempengaruhi
pendapatan seseorang seperti modal, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja, tetapi penulis
ingin melihat bagaimana faktor yang melekat pada pedagang buah perempuan sepertifaktor jam
kerja, karena penulis melihat banyak sekali pedagang buah perempuan yang masih berjualan di
malam hari guna mencari pendapatan untuk kebutuhannya, faktor umur, umur sangatlah
berpengaruh terhadap pendapatan karena semakin bertambah umur maka produktifitas yang ada
pada seseorang akan semakin besar dan semakin seseorang memasuki usia tua maka kemampuan

fisiknya untuk bekerja semakin berkurang.

Faktor selanjutnya adalah jumlah tanggungan, faktor jumlah tanggungan juga
berpengaruh terhadap pendapatan karena semakin banyak jumlah tanggungan maka semakin
banyak pula pengeluaran yang dikeluarkan sehingga pedagang buah harus mencari pendapatan

yang banyak agar semua kebutuhan keluarganya terpenuhi.

Table 1.1

Jumlah pedagang buah di teluk kuantan sesuai gender

Laki-laki Perempuan Jumlah

92 orang 58 orang 150 orang

Sumber: Data Lapangan, 2022



Table 2.1

Jumlah perempuan pedagang buah sesuai lokasi

No Lokasi Jumlah
1 Kois Buah 13
2 Pasar Modren 21
3 Pasar Rakyat 16
4 Toko 8
Total 58

Sumber: Data Lapangan, 2022

Sesuai 4 titik lokasi yang disurvai pada tahun 2022 yaitu di dapati data,titik pertama di
terminal kios buah terdapat sekitaran 13 orang pedagang buah perempuan,titik kedua yaitu di
pasar modern di dapat 21 orang pedagang buah perempuan, titik ketiga yaitu di pasar rakyat
terdapat 16 orang pedagang buah perempuan,titik keempat yaitu di tokoh sekitaran taluk kuantan
terdapat 8 orang pedagang buah perempuan. Jumlah perempuan pedagang buah di taluk kuantan

sesuai lokasi 58 orang.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah jam kerja perempuan pedagang buah berpengaruh terhadap pendapatan rumah
tangga?

2. Apakah pendidikan perempuan pedagang buah berpengaruh terhadap pendapatan rumah
tangga?

3. Apakah jumlah tanggungan atau jumlah keluarga perempuan pedagang buah berpengaruh

terhadap pendapatan rumah tangga?



10.

11.

12.

13.

Apakah umur perempuan pedagang buah berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga?
Apakah jam kerja perempuan pedagang buah berpengaruh terhadap pendapatan perempuan
pedagang buah?

Apakah pendidikan perempuan pedagang buah berpengaruh terhadap pendapatan perempuan
pedagang buah?

Apakah jumlah tanggungan atau jumlah keluarga perempuan pedagang buah berpengaruh
terhadap pendapatan perempuan pedagang buah?

Apakah umur perempuan pedagang buah berpengaruh terhadap pendapatan perempuan
pedagang buah?

Apakah pendapatan perempuan pedagang buah dapat berpengaruh terhadap pendapatan
rumah tangga?

Apakah pendapatan perempuan pedagang buah dapat memediasi antara pengaruh jam kerja
terhadap pendapatan rumah tangga?

Apakah pendapatan perempuan pedagang buah dapat memediasiantara pengaruh pendidikan
terhadap pendapatan rumah tangga?

Apakah pendapatan perempuan pedagang buah dapat memediasiantara pengaruh jumlah
tanggungan terhadap pendapatan rumah tangga?

Apakah pendapatan perempuan pedagang buah dapat memediasiantara pengaruh umur

terhadap pendapatan rumah tangga?

1.3 Tujuan
Untuk mengetahui pengaruh jam kerja perempuan pedagang buah terhadap pendapatan

rumah tangga.



Untuk mengetahui pengaruh pendidikan perempuan pedagang buah terhadap pendapatan

rumah tangga.

Untuk mengetahui pengaruh jumlah tanggungan/jumlah keluarga perempuan pedagang buah

terhadap pendapatan rumah tangga.

Untuk mengetahui pengaruh umur perempuan pedagang buah terhadap pendapatan rumah

tangga.

Untuk mengetahui jam kerja perempuan pedagang buah berpengaruh terhadap pendapatan
perempuan pedagang buah.

Untuk mengetahui pendidikan perempuan pedagang buah berpengaruh terhadap pendapatan
perempuan pedagang buah.

Untuk mengetahui jumlah tanggungan atau jumlah keluarga perempuan pedagang buah
berpengaruh terhadap pendapatan perempuan pedagang buah.

Untuk mengetahui umur perempuan pedagang buah berpengaruh terhadap pendapatan

perempuan pedagang buah.

Untuk mengetahui pendapatan perempuan pedagang buah dapat berpengaruh terhadap

pendapatan rumah tangga.

Untuk mengetahui pendapatan perempuan sebagai mediasi antara pengaruh jam Kerja

terhadap pendapatan rumah tangga.

Untuk mengetahui pendapatan perempuan sebagai mediasiantara pengaruh pendidikan

terhadap pendapatan rumah tangga.



e Untuk mengetahui pendapatan perempuan sebagai mediasiantara pengaruh jumlah

tanggungan terhadap pendapatan rumah tangga.

e Untuk mengetahui pendapatan perempuan sebagai mediasiantara pengaruh umur terhadap

pendapatan rumah tangga.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait diantaranya

yaitu:

1. Manfaat Teoretis

Manfaat penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa teori Analisis Faktor-Faktor
Yang Mempengaruhi Pendapatan Rumah Tangga Dengan Pendapatan Perempuan Pedagang
Buah Sebagai Variabelmediasi di Taluk Kauantan Kabupaten Kuantan Sengingi tentunya hasil
yang diperoleh akan memberikan kontribusi terhadappeningkatan pendapatan ekonomi rumah
tangga tersebut. Dan peran aktif perempuan dalam meningkatkan pendapatan rumah tanggaini
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya pendidikan, jam kerja,umur,dan beberapa lagi faktor

lainya yang mempengaruhinya.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengalaman bagi peneliti dan
mengaplikasikan teori yang telah diperoleh serta mampu memadukan dengan fakta yang ada

dilapangan.



2. Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan IImu
Pengetahuan dan Teknologi, memberikan sumbangsih bagi khasanah ilmu pengetahuan serta
sebagai wacana penelitian selanjutnya bagi berbagai kalangan pada umumnya serta segenap

civitas Universitas Bung Hatta khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis.

3. Bagi Pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak yang
memerlukan sehubungan dengan penelitian ini serta dapat dijadikan sumber pengambilan

keputusan serta kebijakan dalam suatu lingkup kawasan tersebut.
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